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U_’: Bab ini berisi tentang teori-teori yang berkaitan dengan penelitian ini. . Bagian
p%tama dari bab ini adalah sub bab Landasan Teoritis. Landasan Teoritis berisi
sezsnua teori yang digunakan berhubungan dengan informan yang diteliti terutama
g
tifjuan dari penelitian intrepetif, shio, naratif, perilaku efektif dan strategi diri
@
=
wE_orman Bagian kedua dari bab ini adalah sub bab Penelitian Terdahulu. Sub bab
)
Péqelltian Terdahulu berisi hasil-hasil penelitian mengenai topik serupa yang
=h
o
s@elumnya telah diteliti oleh peneliti lain.
S Bagian ketiga dari bab ini adalah sub bab Kerangka Pemikiran. Dalam sub bab
A
s
|n=;rakan dijelaskan mengenai kerangka pemikiran atau pola pikir peneliti mengenai
2

pté’@elitian ini. Ringkasan kerangka pemikiran peneliti akan dijelaskan melalui
geTmbar. Bagian terakhir dalam bab ini adalah sub bab Hipotesis. Dalam sub bab ini

peneliti akan menjabarkan hipotesis yang dimiliki oleh peneliti sehubungan dengan
=

;ﬂpelitan ini.
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1. MAanusia Sebagai Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini akan dilakukan sebuah peninjauan tentang subjek yang

fojuj ue

n diteliti dengan melakukan analisis dengan menggunakan teori-teori yang
ndukung dengan subjek penelitian ini. Berikut ini akan dipaparkan teori yang

ndukung tentang subjek penelitian yang digunakan oleh peneliti.
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Q
wgou

Filosofi Tentang Manusia

@ Dalam penelitian ini, subjek yang anak diteliti merupakan subjek manusia
d%ﬂana subjek ini mengalami berbagai interaksi dalam kehidupan sosialnya terutama
dgalm lingkungan kerjanya dan bagaimana seorang manusia dapat menggapai cita-
ciI_Eénya. Berbicara tentang manusia maka yang tergambar dalam fikiran berbagai

=]
mgicam perspektif, ada yang mengatakan manusia adalah hewan rasional dan pendapat

)9

int diyakini oleh para filusuf. Sedangkan yang lain menilai manusia sebagai animal

sifmbolok, pernyataan tersebut dikarenakan manusia mengkomunikasikan bahasa

mélalui simbol-simbol tertentu. Ada juga yang menilai tentang manusia adalah

ms

sig

ps

se%agai homo feber dimana manusia adalah makhluk yang melalukan pekerjaan dan

terhadap kerja. Manusia memang sebagai makhluk yang aneh dikarenakan disatu

k ia merupakan “makhluk alami” itu meruapakan makhluk yang memerlukan

e
ea-ne

untuk hidup. Dipihak lain ia berhadapan dengan dalam sebagai sesuatu yang

By

g dan ia harus menyesuaikan alam sesuai dengan kebutuhan-kebutuhanya.

QD
0 @y

I\[%husia dapat disebut sebagai homo sapiaens, manusia arif memiliki akal budi dan
mengungguli makhluk hidup yang lain.

z Sama halnya dengan yang dijelaskan diatas, menurut Fransiskus Borgias. M
(ﬁam bukunya Manusia Pengembara (2013:5) yang menjelaskan tentang 7 misteri
rginusia. Yang pertama, mengenai gejala bahasa yang merupakan salah satu
l@nampuan ajaib manusia. Bahasa erat terkait dengan pemahaman dan komunikasi.
I%dua tentang kerja manusia yang adalah saran aktualitas diri pada tatanan sosial dan
é'etis. Ketiga tentang misteri waktu. Menusia ada dalam waktu dan sejarah. Jadi,
raleksi tentang manusia yang menyejarah.

Keempat tentang dinamika kehendak manusia di mana manusia harus menjadi

jek atas kehendaknya sendiri. Kelima, tentang salah satu wujud hubungan antar
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manusia yaitu misteri kerinduan yang terdapat dalam struktur dasar cinta. Keenam,
t@ng gejala pengalaman mistik yang merupapakan radikalisasi kearah transenden

T
dati dinamika iman, cinta kerinduan dan harapan manusia akan Allah. Dan terakhir,

J

2
misteri tentang fenomena parallelisme batin, yang merupakan salah satu kemampuan

2
S

b manusia untuk mereka-reka gelombang peristiwa masa depan.

Dalam kaitanya dengan dunia kerja, menurut Fransiskus Borgias. M dalam

£1) o)) 191

o

unya Manusia Pengembara (2013:31) kerja terkait erat dengan kepribadian

5'11!15

nusia. Keterkaitan ini nampak, misalnya pada kecenderungan manusia untuk

Risig

definisikan diri berdasarkan pekerjaan. Menurut Borgias ada tiga implikasi etis

Bep s

g penting dalam pekerjaan. Pertama, bekerja tidak boleh bersidat self destructif.

<

erja secara manusiawi berarti bekerja tidak boleh mendatangkan kehancuran bagi

v9)
uggoju

1je

o

U —
M RN eF

sendiri. Kedua, bekerja tidak boleh menghancurkan orang lain. Dengan kata lain,

erja secara manusiawi berarti bekerja tidak boleh mendatangkan becana bagi orang

Ia§1. Ketiga, kerja dan pekerjaan jangan sampai menjadi berhala. Yang terpenting
9]

aé%lah bekerja secara manusia berarti kerja itu jangan sampai jadi berhala.

. Iaospek Karir Akutansi

Seiringnya perkembangan ekonomi di indonesia ini, banyak mehasiswa yang

mutuskan untuk menekuni ilmu akutansi (accounting). Menurut Umi Muwamanah

RSiusig amn

08:1) akutansi merupakan bahasa bisnis (business langauange) atau lebih tepatnya

dEebut sebagai bahasa pengambilan keputusan. Semakin seseorang menguasai bahas
=
igmaka semakin baik pula orang tersebut menangani berbagai aspek keuangan dalam

lawldupanya.

ey

Defenisi akutansi dapat dirumuskan melalui 2 (dua) sudut pandang yakti

),

(Etenisi dari sudut pandang pengguna jasa akutansi dan dari sudut pandang proses

919 uen) )
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kegiatanya. Apabila ditinjau dari sudut pandang pengguna jasa akutansi, akutansi

t didefinisikan sebagai suatu disiplin ilmu dan aktivitas jasa yang menyediakan
T

infformasi  yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan secara efisien dan
(2]

o
mengevalusasi kegiatan suatu entitas atau transaksi yang bersifat keuangan

2
(fiRancial).
@
Z Jika ditinjau dari sudut pandang proses kegiatanya, akutansi dapat
(9]
d@efinisikan sebagai proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan dan
p&\ghasilan data keuangan suatu entitas.
o)
é. Dari pengertian ini memperjelas bahwa informasi yang diberikan seseorang
Q.
alg_untan ini sangat berguna dan penting bagi para pengambil keputusan. Selain itu,
=

dzg)at dikatakan seluruh prekonomian dunia bergantung pada akutansi. Dari usaha
Q

b%Vah, menegah, dan atas pasti menggunakan tenaga akuntan. Atas dasar ini karir
A

a@tansi sangat berkembang di masa ke masa. Dari pernyataan ini, menguatkan

=
astimsi bahwa jurusan akutansi merupakan jurusan yang paling banyak peminantnya.

9]
B&nyak mahasiswa yang beranggapan bahwa dengan menekuni ilmu akutansi dalam
perguruan tinggi, prospek untuk mendapatkan pekerjaan lebih tinggi dibandingkan

c%gan beberapa jurusan lain.

Di dalam ilmu akutansi telah berkembangan bidang-bidang khusus

g 1mn

yg’kembangan tersebut disebabkan oeh meningkatnya jumlah dan ukuran perusahaan

sg':ta peraturan pemerintah. Menurut http://ilmuakuntansi.web.id/bidang-bidang-

a%mtansi/ yang diakses tanggal 15 November 2014 Pukul 14.55 adapun bidang-

t%ang akuntansi yang telah mengalami perkembangan antara lain sebagai berikut:

1) Akuntansi Keuangan (Financial atau General Accounting)
menyangkut pencatatan transaksi-transaksi suatu perusahaan dan

penyusunan laporan berkala dimana laporan tersebut dapat

91D uenj JIm) exiew
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memberikan informasi yang berguna bagi manajemen, para pemilik
dan kreditor.

Akuntansi Manajemen (Management Accounting) merupakan bidang
akuntansi yang menggunakan baik data historis maupun data data
taksiran dalam membantu manajemen untuk merencanakan operasi-
operasi dimasa yang akan datang.

Akuntansi  Perpajakan (Tax Accounting) mencakup penyusunan
laporan-laporan pajak dan pertimbangan tentang konsekuensi-

konsekuensi dari transaksi-transaksi perusahaan yang akan terjadi.

Akuntansi Budgeter (Budgetary Accounting) merupakan bidang
akuntansi yang merencanakan operasi-operasi keuangan (anggaran)
untuk suatu periode dan memberikan perbandingan antara operasi-

operasi yang sebenarnya dengan operasi yang direncanakan.

Akutansi Pemerintahan (Government Accounting) merupakan bidang
Akuntansi Keuangan yang diterapkan di lembaga pemerintahan.
Akuntansi Pemerintahan ini bertujuan untuk menyajikan laporan
keuangan, pengendalian dan pengawasan keuangan pemerintah/negara.
Akuntansi pemerintahan diharapkan dapat mengatur administrasi
keuangan negara dengan baik. Bidang ini mengkhususkan diri dalam
pencatatan dan pelaporan transaksi-transaksi di badan pemerintahan.
Akuntansi pemerintahan menyediakan laporan akuntansi tentang aspek

kepengurusan dari administrasi keuangan Negara.
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Akuntansi Biaya (Cost Accounting) merupakan bidanng yang
menekankan penentuan dan pemakaian biaya serta pengendalian biaya

tersebut yang pada umumnya terdapat dalam persahaan industri.

Sistem Akuntansi (Accounting System) meliputi semua tehnik, metode
dan prosedur untuk mencatat dan mengolah data akuntansi dalam
rangka memperoleh pengendalian intern yang baik, dimana
pengendalian intern merupakan suatu sistem pengendalian yang
diperoleh dengan adanya struktur organisasi yang memungkinkan
adanya pembagian tugas dan sumber daya manusia yang cakap dan

praktek-praktek yangn sehat.

Pemeriksaan Akuntansi (Auditing) merupakan suatu bidang yang
menyangkut pemeriksaan laporan-laporan keuangan melalui catatan
akuntansi secara bebas yaitu laporan keuangan tersebut diperiksa

mengenai kejujuran dan kebenarannya.

Dari bidang-bidang akutansi diatas, bisa dilihat bahwa akutansi menjanjikan

ang kerja yang luas. Selain itu dari beberapa bidang akutansi tersebut, akutansi

j@a dapat memasuki beberapa bidang pekerjaan seperti bidang menejemen dan dapat

7]
t8¥jun juga dalam dunia perbankan, hal ini dikarenakan seorang mahasiswa akutansi
7]

(ﬁumut juga untuk dapat menguasai bidang menejemen dan pengusahaan atas data-

d8fa keuangan.
=h

(=]

q
C. I%meriksaan Akutansi (Auditing)
e

5

A

Secara umum auditing adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh dan

mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan

o



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

p@yataan-pernyataan tesebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta

T
péhyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan
(2]

k(§1angan tersebut menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi

je

kggiangan dan hasil usaha perusahaan atau organisasi tersebut.

o

© 3 5

=9 - ; Auditing merupakan suatu proses sistematik, yaitu berupa suatu rangkaian

5> 2 7

% = g lamgkah atau prosedur yang logis, berangka dan terorganisasi. Auditing dilaksanakan
o ] A

3 X . . .

@ %; g déngan suatu urutan langkah yang direncanakan, terorganisasi dan bertujuan.

S 3. a 5

5Er:5 &

> 8 s g o : . ) .

5o ¢ ~  Ditinjau dari sudut pandang profesi akuntan publik,(kanaka, mulyadi, 1998:9)

R 5 o

%; @ agdliting adalah pemeriksaan (examination) secara objektif atas lapotan keuangan

s & o suatu perusahaan atau organisasi lain dengan tujuan untuk mentukan apakah laporan

2752°% 2

5

s

@

B

o

®

Menurut H.S Munawir (1999:2) pengertian auditing adalah sebagai berikut:

(319 ueny Simy

1) Setiap penyelidikan atau penilaian secara sistematis terhadap prosedur
atau suatu operasi dengan tujuan untuk menentukan kesesuaiannya
dengan kriteria yang telah ditetapkan, pekerjaan ini biasanya dilakukan
oleh akuntan intern.

2) Menyelidiki, mempelajari atau mereview secara kritis yang dilakukan

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e
:Jaquuins ueyingakuaw uep ueyuwinjuesusaw eduey Ul sijny eAsey ynan)as neje ueibeqgas diynbusw buede)q "|

oleh auditor terhadap pengawasan intern dan catatan akuntansi suatu
perusahaan atau unit ekonomi lainnya, sebagai dasar untuk menyatakan
pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan. Kadang-kadang
disertai pula catatan atau penjelasan mengenai sifat, luas dan tujuan
auditnya seperti: audit tahunan, audit neraca, audit untuk tujuan kredit

dan audit terhadap kas.

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj
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Alvin A. Arens & James K. Loebbeche yang diterjemaahkan oleh tim

(@carta memberikan definisi yang hampir sama tetapi lebih khusus menjelaskan

T
teftang objek auditing sebagai berikut: “Auditing adalah proses pengumpulan dan
0

pghilaian bukti-bukti oleh orang atau badan yang bebas tidak memihak, mengenai
3

informasi kuantitatif unit ekonomi dengan tujuan untuk menentukan dan melaporkan
=]
tiggkat kesesuaian antara informasi kuantitatif dengan kriteria yang sudah
(9]

di%tapkan”.

American Accounting Association (AAA) Committee on Basic Auditing

@)

| ueg siusig In3s

cept memberikan pengerian auditing secara umum sebagai berikut: “Auditing

a@lah suatu proses yang sistematis untuk mendapatkan dan menilai bukti-bukti
séara objektif, yang berkaitan dengan pernyataan-pernyataan tentang tindakan-

tindakan dan kejadian-kejadian ekonomi, untuk menentukan kesesuaian antara

Mg e

= . .
peenyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, dan
Q

=]
mgnyampaikan hasilnya kepada pihak yang berkepentingan”.

Menurut Mulyadi (2002:9) pengertian auditing adalah sebagai berikut: Suatu

Dses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai

(- |
pﬁnyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan

w
tldgkat kesesuaian antara pernyataan dengan kriteria yang telah ditetapkan serta

@yampaian hasilnya kepada pihak yang berkepentingan”.

Profesi akuntan public menghasilakan berbagai macam jasa bagi masyarakat,

g dapat digolongkan ke dalam dua kelompok: jasa atestasi dan jasa nonatestasi.

eudioju| ue

/%stasi (Kanaka, Mulyadi, 1998:5) adalah suatu pernyataan pendapat atau
o
%timbangan orang yang idependen dan kompeten tentang apakah asersi suatu

efititassesuai, dalam hal yang signifikan, dengan kriteria yang telah ditetapkan. Jasa

D uepj
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nonatestasi (Kanaka, Mulyadi, 1998:6) dalah jasa yang dihasilkan oleh akuntan public
y@ di dalamnya ia tidak memberikan suatu pendapat, keyakinan negative, ringkasan
te%ﬂuan, atau bentuk lain keyakinan.

Menurut (Kanaka, Mulyadi, 1998:27) jenis-jenis audit berdasarkan kelompok

at&l pelaksana dibagi 3 yaitu audit eksternal, internal dan pemerintah Audit eksternal

gl guw eidn

y@u Auditor ekstern/ independent bekerja untuk kantor akuntan publik yang

)9

statusnya diluar struktur perusahaan yang mereka audit. Umumnya auditor ekstern

(=)

(=]

mienghasilkan laporan atas financial audit. Audit internal yaitu Auditor yang bekerja
o)

=

uituk perusahaan yang mereka audit. Laporan audit manajemen umumnya berguna
Q.

b@i manajemen perusahaan yang diaudit. Oleh karena itu tugas internal auditor

=}
=h

bi§sanya adalah audit manajemen yang termasuk jenis compliance audit. Auditor
Q
P%’nerintah menilai kewajaran informasi keuangan yang disusun oleh instansi

A
pé;nerintahan. Disamping itu audit juga dilakukan untuk menilai efisiensi, efektifitas
A

d@i ekonomisasi operasi program dan penggunaan barang milik pemerintah. Dan
9]

se'_Fing juga audit atas ketaatan pada peraturan yang dikeluarkan pemerintah. Auditing
yang dilaksanakan oleh pemerintahan dapat dilaksanakan oleh Badan Pemeriksa
Iﬁuangan (BPK) atau Badan Pemeriksa Keuangan dan Pembangunan (BPKP).

-
lﬁwmnya hirarki auditor dalam perikatan audit dalam kantor akuntan publik menurut

w
(gl'lti, Seruni Ayu, 2011:5) dibagi menjadi beberapa tingkatan sebagaiberikut:
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Tabel 1

Hirarki Jabatan Kantor Auditor

©)

T
_% Level Staf Rata-rata Pengalaman Tanggung Jawab
2
3 uditor pemula 0-2 tahun 7\-1&13[(5&1131{311 sebagian besar detail-
= detail audit
] Mengkoordinasikan dan
= o .
& nior auditor 2.5 tahun bertanggungjawab atas audit di

lapangan termasuk mengawasi dan

mereview pekerjaan auditor pemula

Membantu auditor yang memimpin
audit dalam merencanakan dan
mengelola audit, MEreview
pekerjaan auditor penanggungjawab,
serta menjaga hubungan dengan
klien. Manajer dapat
bertanggungjawab atas lebih dan

anajer 5-10 tahun

satu pekerjaan pada saat vang
bersamaan

Mereview keseluruhan pekerjaan
audit dan terlibat dalam pembuatan
keputusan audit yang penting. Rekan

319 ueny Jimy pyijew.oju] uep siusig InIsul)

Rekan Lebih dari 10 tahun - :
adalah pemilik perusahaan, dan ia
memiliki tanggung jawab mutlak

= untuk melaksanakan audit dan

7] melayani kliennva

;‘

S

-

@  Seorang karyawan baru umumnya memulai karir sebagai seorang auditor

7]

-

agmula serta melewatkan sekitar 2 atau 3 tahun dari masing-masing Klasifikasi di atas

P

sg)elum ila mencapai status sebagai rekanan. Sebutan-sebutan dari jabatan tersebut

l%;beda antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya, tetapi strukturnya tidak

neau

Sebagaimana dinyatakan dalam tabel di atas, promosi jabatan di lingkungan

tor akuntan publik bergulir cukup cepat, dengan mengikutsertakan pula tugas-
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d.

tugas dan tanggung jawab. Selain itu, anggota staf audit umumnya memperoleh

b@agai pengalaman dan berbagai macam perjanjian penugasan dengan Klien.
T

D&ngan adanya kemajuan teknologi komputer dan audit, para auditor pemula dalam
(2]

bﬁang audit dengan cepat memperoleh tanggung jawab dan tantangan yan lebih

3
béSar.

=

2

@ Karakteristik hirarki dalam kantor akuntan publik membantu meningkatkan
=]
kénpetensi. Para individu pada setiap tingkatan audit mengawasi dan mereview

pékerjaan rekannya yang berada pada tingkatan struktur organisasi di bawah mereka.
=

Séaagai contoh, seorang auditor pemula yang baru bekerja diawasi langsung oleh
=

seoiior atau auditor yang memimpin audit. Hasil pekerjaan dari auditor pemula ini

=

ke?r'nudian direview oleh auditor yang memimpin audit, berikutnya direview oleh

=
QL
manajer dan rekanan.

2,
2 Untuk meningkatkan kompetensi serta untuk memberikan layanan yang lebih
Q
=]
beggi klien, banyak kantor akuntan publik yang diorganisasikan pula sesuai lini

spesialisasi industri. Para auditor dari setiap level jabatan dapat memiliki keahlian
Igusus untuk melaksanakan audit dalam suatu industri tertentu seperti misalnya
Iéﬂbaga keuangan. Dengan mengkhususkan diri dalam suatu lini industri, para
a&iitor memperoleh pemahaman yang lebih baik atas bisnis kliennya. Untuk
raimprasaranai suatu cara pemberian jaa yang menyeluruh, kelompok-kelompok
%sialisasi industri dapat melintasi lini-lini fungsi. Sebagai contoh, sekelompok ahli

dan industri pelayanan kesehatan dapat terdiri dari auditor, ahli pajak dan konsultan

10}

yang ahli dalam industri pelayanan kesehatan.

koh Dalam Bidang Akutansi
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Siapa yang tidak kenal dengan sosok satu ini? Tokoh yang dilahirkan pada 25
@sember 1931 di Pandeglang ini terkenal jujur dan sederhana. Separuh hidupnya
T
@ihabiskannya dalam dunia pengawasan. Mengawali karirnya sebagai ajun akuntan
(2]

o
dan akuntan pada kantor Jawatan Akuntan Negara Departemen Keuangan Republik

w

Xl

donesia selama periode tahun 1956 - 1962, pada tahun 1963 Gandhi dipercaya

enduduki sebagai Kepala Kantor Akuntan Negara Irian Barat di Jayapura dan

SHW) 9X3 141

epala Kantor Departemen Keuangan Provinsi Irian Barat hingga tahun 1965.

TR}

lanjutnya beliau diangkat sebagai Direktur Akuntan Negara (1965 - 1967),

spektur Jenderal Departemen Keuangan RI (1967 - 1968), Direktur Jenderal

ep smisig

gengawasan Keuangan Negara Departemen Keuangan (1968 - 1983), dan pada
§<hirnya dipercaya oleh Presiden Soeharto sebagai Kepala Badan Pengawasan
%euangan dan Pembangunan (BPKP) Republik Indonesia selama periode 1983
gingga 1993. Di era Gandhi inilah BPKP dikenal sebagai lembaga pengawasan yang
A

gisegani. Menjelang akhir masa pengabdiannya Gandhi masih dipercaya untuk
9]

%enduduki jabatan terhormat sebagai anggota Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)

RI (1993 - 1997) dan Penasehat Ahli BPK RI (1997 - 2003). Pada tahun 2003, di

§sianya yang sudah 70 tahun, beliau berhasil meraih gelar Doktor Akuntansi pada

H - - - -
SJniversitas Padjajaran

a. Gandhi, sosok yang tegas dan konsisten memberantas korupsi. Gandhi

Q. . . . .
rnsenyatakan niatnya untuk memberantas korupsi karena teringat pesan kakeknya, Haji

Edullah, yang mendidiknya agar berani menindak orang yang suka mencatut

10}

tejutama yang suka mencatut milik rakyat. Niat untuk memberantas korupsi di negeri

igk juga didorong oleh ajaran Prof. Schuil, Direktur Kursus Jabatan Ajun Akuntan,

ya&g mengajarkan bahwa akuntan itu harus jujur, independen, dan obyektif. Jika

IM;
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memeriksa laporan keuangan dan menemukan penyimpangan ke arah korupsi dan

p@borosan, akuntan itu harus menyatakannya secara jujur, obyektif, dan independen.

X

)

2

% Pria yang hobi main tenis dan suka nonton wayang golek ini memiliki prinsip
Q

k@] menghargai kejujuran, berani bicara jujur, jangan menerima sogokan, jangan
=

memberi peluang korupsi, memangkas kebijakan rawan korupsi, menjaga kode etik

ntan, prinsip tidak ada kekeluargaan, lebih baik merendah daripada

QD
)ES) |

nmenyombongkan diri, menjaga aturan, jangan menunda kenaikan pangkat, dan hidup
c

séflerhana. Prinsip hidup tersebut mendapatkan kata ‘amin’ dari para tokoh, sahabat,
3
lﬂ

tepnan, dan bawahan beliau, termasuk istri beliau Prof. Dr. Lousia Magdalena Lapian,
=

yzgag memberikan testimoni-nya pada bagian tiga buku ini. Sebagai istri, sosok Lousia

=

I\/Egdalena adalah istri yang sangat mendukung suaminya, Gandhi, dalam
=2
mgénjalankan tugas-tugas pengawasannya.

Menurut Gandhi, tantangan dalam memberantas korupsi pada masa itu adalah

319 uery Yim

lemahnya pengawasan atasan dan kurangnya tindak lanjut hasil pengawasan. Ketika
itu pengawasan belum membudaya di kalangan aparatur negara. Adanya sikap ewuh
pzkewuh atasan terhadap bawahan yang tidak tega menindak bawahannya dan sikap
Fﬁnpinan departemen atau lembaga yang belum sepenuhnya menanggapi temuan-

w
teihuan pengawasan juga menghambat upaya pemberantasan korupsi pada saat itu.

Gandi dalam menjalankan tugasnya sebagai Ajun Akuntan dan ketua BPKP

yak mengalami rintangan dan tekanan dalam menghadapi oknum-oknum yang

0J3] uep siu

lakukan tindak penyelewengan pada waktu itu sebut saja korupsi karena pada masa

e baru tindak korupsi hamper terjadi pada semua departemen dan bahka presiden

exgieuds

artopun dianggap ikut membantu tindak korupsi tersebut.
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Sebut saja beberapa kejadian dimana Gandhi ditugaskan untuk memeriksa

rapa departemen seperti angkatan darat, angkatan laut, Bank Nasional dan Badan
T

UZaha Milik Negara. Saat melakukan pemeriksaan pada angkatan laut dan darat
(2]

baiau banyak menemukan penyelewengan seperti memasukan anggaran yang tidak
3

se%uai dengan kedinasan dan memasukan anggaran yang tidak sesuai dengan
=]

pésedur. Beliau tidak gentar menghadapi ancaman dan tekanan dari pihak militer dan
(9]

t@p menjalankan tugasnya dan akhirnya melaporkan tindakan penyelewengan

te%ebut.
a
3,
o Bank milik pemerintah pada saat itu juga banyak terjadi tindak penyelengan
=
dah bahkan Gubernur Bank Indonesia pada saat itu ikut andi dalam tindakan

=}
IM$B ex1I2LI0,

anggaran tersebut dimana dalam kasus tersebut banyak ditemui bahwa banyak

pegawai bank pemerintah yang membuka bank di kantor tempat mereka bekerja.

Gandhi melaporkan hal tersebut kepada Gubernur Bl saat itu tapi gubernur tersebut
Q

bl

=
tig}ak menggubris dan tidak percaya dengan laporan Gandhi. Bahkan beliau juga
menawarkan iming-iming agar Gandhi tutup mulut. Beliau tetap menjaga integritas
g)agai auditor dan tetap berpegang teguh pada prinsip kerjanya namun beliau tidak

7]
(ﬁpat berbuat apa-apa kala itu karena ternyata gubernur Bl sendiri yang terjun
[ =

-
laggsung dan menyetujui pelanggaran bank dalam bank tersebut. Karena putus asa
al

%liau ketua BPK saat itu Sultan Hamengkubuwono IX lalu beliau dinasehati “Kalau

(§|'am perjuangan itu adakalanya kita berada diatas dan di bawah, jadi seorang

gﬁuang jangan bersedih kalau berada di bawah dan jangan sombong kalau berada di
o

aais. Kerja saja, nanti kalau sudah waktunya juga terungkap. Jadi terus berjuang,

@au belum, nanti suata saat saudara akan berhasil”. Mendengar nasehat tersebut

@&ndhi menjadi semangat dan timbul dalam dirinya sifat pantang menyerah dan

91D uenj )M
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akhirnya keberuntungan beliau tiba saat IMF berkunjung ke Indonesia dan beliau

@rnya dapat melaporkanya ke IMF.

Dalam memeriksa Badan Usaha Milik Negara Gandhi banyak menerima

3d1d yeH

—
Bie

kan kala itu, BUMN vyang diperiksa oleh beliau kala itu adalah Permina dan

a1

Pertamina. Pada saat memeriksa permina beliau menemukan keganjilan praktek jual

minyak olen FEOC dan Permina dan mengelurkan management latter yang

O
sup)By |

o
B

au tanda tangani langsung. Bukanya Permina mengeluarkan alas an manajerial

s

ah Permina menutup kantor tim Akuntakn Negara yang berada di Permina. Tidak

yang dapat membantu beliau kala itu bahkan Mentri Koordinator Keuangan saat

jab}
| ueg-siu

ite,juga tidak dapat membantu.

Dalam tubuh Pertamina kala itu juga banyak terjadi tindak korupsi bagaimana

tigak banyak pegawai Pertamina yang makmur padahal Pertamina adalah perusahaan

M@ BIlewIofR

lik Negara. Lalu Gandhi ditugaskan oleh pemerintah kala itu untuk membentuk

&)

D

kgnisi penyusunan undang-undang pertambangan minyak dan gas yang baru. Lalu

muncul kubu yang berlawanan yaitu kubu pertama yang memihak pertamina dan

kzbu kebdua yang memihak Gandhi. Gandhi bayak menerima tekanan dan rayuan
cﬁri kubu yang mendukung permina. Gandhi diiming-imingin dua buah mobil mewah
W

Igla itu tapi beliau menolaknya. Mengetahui hal itu kubu pertamina semakin gencar

r&nyerang Gandhi dalam rapat RUU tapi beliau pantang menyerah dan akhirnya

e

fapat memenangkan RUU baru untuk Pertamina.

Kala jaman orde baru ternyata banyak terjadi pengaturan tender dan proyek

bangunan yang palsu. Kasus tender yang beliau hadapi kala itu adalah tender

e@;euuo;u

bang Trihatmodjo dan tender pembangunan gedung IKIP. Tender yang

g

libatkan Bambang Tri dan Abldul Latief tersebut adalah proyek Department Luar
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e

Negri dimana dimengkan oleh Abdul Latief. Tidak terima dengan hal tersebut
@bang Tri mengajukan banding kepada Gandhi agar diadakan tender ulang. Tapi

G%ﬂdhl tak gentar dan tidak takut walaupun beliau tahu kalau Bambang Tri adalah

din

nﬁnantu dari Presiden Soeharto. Lalu beliau menolak banding tersebut. Saat

w

mengahadapi tender Pembagunan IKIP, rektor yang menilai tender tersebut mengatur

sefiingga temanya yang memenangkan tender, mengetahui hal ini Gandhi tetap

D

gusut dan akhirnya mengadukan ke Ditjen Anggaran dan akhirnya proyek

guns

pembangunan IKIP terbengkalai.

Gandhi juga dinilai tidak takut dalam menghadapi orang-orang terdekat

Bl uep siusig

siden kala itu yaitu Soeharto. Gandhi pernah ditolak saat akan melakukan

Jguuo

pér eriksaan perusahaan milik Tomy Soeharto. Beliau tidak gantar sedikitpun dan

ge)u

p melakukan pemeriksaan. Beliau dituduh kalau saat melakukan pemeriksaan tim

iau banyak melakukan tindakan yang kasar tapi tetap beliau tak gentar dan terus

o
uergim

melanjutkan pemeriksaan. Liem Siou Liong kala itu juga merupakan sahat dekat

®

Gandhi dimana banyak mendapat kredit dari luar negri. Gandhi beranggapan kalau
Igdit tersebut harus dikenai pajak tapi Presiden Soeharto kala itu mendukung Liem

7]
ﬁu Liong dan akhirnya Gandhi tak dapat berbuat apa-apa.

gn

g Dari kisah hidup dan perjuangan beliau diatas dapat kita ambil kesimpulan

@wa beliau meruapakan tokoh yang sangat menghargai kejujuran dimana saat

liau menemukan banyak terjadi penyelewengan beliau tetap melaporkan sesuai

Jul

dengan keadaan yang sebenarnya. Beliau juga sangat menjungjung tinggi integritas

A

Ew

ana beberapa kali beliau sempat disogok tapi beliau dapat menolak tawaran

tarsebut. Keberanian beliau juga sangat tinggi dimana beliau tetap berani mengusut
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itu sebut saja dari kalangan militer, bank, perusahaan milik pemerintah dan bahkan
c@g tersekat presiden Soeharto. Dari saifat-sifat yang disebutkan diatas dapat dilihat
nga kalau beliau memegang terguh kode etik akuntan yaitu integritas, objektivitas
d?f; independensi. Integritas disini beliau selalu berpegang teguh pada prinsip kerja

3

d;\ keyakinan beliau, objektivitas dimana beliau tidak memandang siapa orang yang
=]

alin beliau periksa dan independensi yaitu beliau tetap berani melaporkan segala
(9]

tindak kecurangan yang beliau hadapi.

g.
a
3,

S§f Making dan World Making
=
S Biografi adalah kisah atau keterangan tentang kehidupan seseorang. Sebuah
o

bégrafi lebih kompleks daripada sekedar daftar tanggal lahir atau mati dan data-data
=

pagerjaan seseorang, biografi juga bercerita tentang perasaan yang terlibat dalam
g,

rrﬁngalami kejadian-kejadian tersebut. Dalam biografi tersebut dijelaskan secara

kap kehidupan seorang tokoh sejak kecil sampai tua, bahkan sampai meninggal

alé ue

(

dunia. Semua jasa, karya, dan segala hal yang dihasilkan atau dilakukan oleh seorang

te:,koh dijelaskan juga.

3S

=.  Autobiografi atau otobiografi (dari bahasa Yunani avtdg-autos sendiri + Piog-

m

Qigs hidup + ypaeewv-graphein menulis) adalah biografi yang ditulis oleh subjeknya
%u, dalam penggunaan modern, dikarang bersama-sama dengan penulis lain dan
(ﬁebutkan sebagai "sebagaimana diceritakan™ atau "dengan".

Menurut Jerome Bruner (2001:27) autobiografi adalah :

“What after all is an autobiography? It consists of the following. A narrator, in
the here and now, takes upon himself or herself the task of describing the

progress of a protagonist in the there and then, one who happens to share his

name. He must by convention bring that protagonist from the past into the

319 uep] YIM) e)iewiou] u
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present in such a way that the protagonist and the narrator eventually fuse and

©)

become one person with a shared consciousness. Now, in order to bring a
protagonist from the there and then to the point where the original protagonist
becomes the present narrator, one needs a theory of growth or at least of

transformation.”

Menurut jerome Bruner Autobiografi terdiri dari narator yang dimana si

siisig Baansul) o 1911w edid yey

rman tersebut yang menggambil tugas sebagai narator atas dirinya sendiri dengan

tuglan menggambarkan sosok protagis atas dirinya sendiri. la harus dapat membawa

Q.

pr?étagonis tersebut dari masa lalu ke masa kini sedemikian rupa sehingga protagonis
=
=h

dz§1 narator menjadi satu dengan kesadaran bersama.
= . . .
= Proses penggabungan antara narator dengan informan disebut sebagai raport
A

diﬁlana narator mendekatkan dan menyatukan diri dengan informan seolah — olah
=

natator adalah informan. Narator benar — benar harus memiliki rasa empati yang kuat
9]

at8s posisi dan situasi informan atau bahkan menghilangkan pikiran dan keberadaan
narator itu sendiri agar informasi dari informan benar — benar sesuai dengan apa yang
iﬁorman alami tanpa adanya pengaruh dari luar.

Fungsi lain Autobiografi selain menceritakan tentang pengalaman hidup

nurut Jerome Bruner (2001:29) “An autobiography serves a dual function. On the

Esiugig 3n

[¢)]

hand, it is an act of “entrenchmen ”, to use Nelson Goodman’s term. That is to

we wish to present ourselves to others (and to ourselves) as typical or

Bjujsie

racteristic or “culture confirming” in some way.” Menurut Jerome Bruner fungsi

dari autobiografi yaitu fungsi “galian” yaitu menggali karakteristik atau

new.

genalan budaya.

31D uepny Yim) B
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v@:h Henry James was right when he said that adventures happen to people who

T
kiew how to tell about them.” Bahwa petualangan terjadi kepada orang yang tahu
0

2
bafaimana mencertitakan tentang diri mereka. Petualangan yang dimaksud adalah

©

D

-}

=

= % sebuah proses pembangunan diri dan budaya seseorang. Menurut Jerome Bruner
. o =

= - 2=

g g (2801:35) “autobiography (like the novel) involves not only the construction of self,
>S5 = (n)]

%: §L buf also a construction of one’s culture” yaitu bahwa biografi sama seperti layaknya
= s &

o a &

2 c nével tindak hanya mengandung pembangunan diri sendiri tapi juga pembangunan
) Q. @

— Q wn

3 @ olgh suatu budaya.

% S

2’; § Menurut Jerome Bruner (2001:29)

h «Q

“Autobiographies are, to be sure, about the past; but what of the 30

percent or more of their sentences that are not in the past tense? I’m sure it will

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

be apparent without all these statistics that autobiography is not only about the

past, but is busily about the present as well. If it is to bring the protagonist up

(319 uey YIMy exIRWIOU] UEP S

to the present, it must deal with the present as well as the past—and not just at
the end of the account, as it were. That is one part of it. But there is another
part that is more interesting.Most of the “present-tense” aspect of
autobiography has to do with what students of narrative structure call

“evaluation”—the task of placing those sequential events in terms of a

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e
:Jaquuins ueyingakuaw uep ueyuwinjuesusaw eduey Ul sijny eAsey ynan)as neje ueibeqgas diynbusw buede)q "|

meaningful context.

Autobiografi memang membahas tentang masa lalu tetapi sekitar 30 persen

i hasil penulisan sebuah autobiografi tidak menggunakan past tense jadi beliau

nEwuoju| uep sjusig Insu|

in kalau autobiografi tidak hanya tentang masa lalu tetapi juga membahas tentang

idupan sekarang. Jika ingin membawa protagonis ke masa sekarang maka narator

319 uep 2 B
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harus juga berhadapan dengan masa lalu dan masa sekarang yang saling berkorelasi.
I-@yang mengandung masa sekarang dalam aspek autobiografi disebut sebagai
e\gluasi dimana tujuanya menempatkan kejadian yang berurutan untuk membuat
s%tu konteks yang berarti. Dengan kata lain dengan mengetahui autobiografi
se%eorang maka kita kurang lebih (30 persen) dapat mengetahui kehidupan protagonis
sekarang.

Menurut pengalaman Jerome Bruner (2001:25) yang sebagai berikut :

“We have been involved, a groupof us in New York, in gathering spontaneous,

non-artful, if there is such a thing, autobiographies from ordinary people. We

solicited volunteers and simply asked them: “Tell us the story of your life”.

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

We assured them first that we were not clinicians but that, nonetheless, we
would like very much to find out, using very Goodmanian language, how they
constructed a picture of their lives. An odd thing happened. We interviewed a

man, and then interviewed his sister whom he had “recommended” to us, and

(319 uey Imy exIRWLIOMU] URp Slusig 3NIsu]) DX} 191

then she said, “You know my other brother would like to be interviewed too”,
and before long we had interviewed all the members of the same family: two
grown daughters and sons, the father and the mother. Perhaps for the first time
in human history — at least | could find no report in the literature of anything
comparable — we had interviewed separately six members of the same family,
all of whom had, if I may be forgiven the expression,“psychic realities” that

somehow impinged upon each other. It was the material of un roman familial.”

Dari pengalaman Jerome Bruner dalam melalukan penelitian terhadap

Jewioju| uep sjusig 3nsuj

i§orman acak didapati bahwa para informan tersebut sangat senang untuk

),

(ﬁvawancari. Mereka mengkonstruksikan kehidupan mereka dan merekomendasikan

919 uen) )
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orang terdekat mereka yaitu keluarga untuk diwawancari juga karena keluarga adalah
c@linan dari kehidupan dan budaya mereka. Menurut Jerome Bruner (2001:26)
“‘3$’e|l a family is, in the first place, a system designed for keeping centrifugal forces

frﬁm working within a group of people who have to stay together, in the sense that
3

family life is such a heated process ordinarily. It was then that | began to realize,
=]

c@acretely, to what degree the construction of selves and of the “lives” of people
(9]

W?hin a family (or any other close group) consists of just such an anti-centrifugal

(=g
=
négotiation of roles.” dimana keluarga adalah tempat pertama terbentuknya suatu
o)
-]

sistem untuk menjaga kekuatan centrifugal dari hubungan antar anggota keluarga atau
Q.

sd‘_ﬁtu kelompok kecil yang tinggal bersama dan akhirnya membentuk suatu peran dan

=}
=h

k§13truksi kehidupan bagi setiap anggota keluarga atau kelompok kecil. Jadi keluarga
rr%”rupakan tempat pertama pembentukan karakter kehidupan seseorang diluar
kgadaran pribadinya yang disebut worldmaking dimana menurut Jerome Bruner
Wgrldmaking (2001:35) “in which the constructed Self and its agentive powers
9]
bgéome, as it were, the gravitational center of the world” yaitu konstruksi pribadi
dimana dunia sebagai pusat atau pembentukan pribadi seseorang karena pengalaman
%U interaksi dengan dunia sebagai pusatnya. Hal ini didorong kuat oleh Jerome
&uner (2001:26) “He was interested in live in so far as they represented exemplary

amd representative expressions of the culture” yaitu bahwa hidup adalah gambaran

cﬁp perwakilan dari konstruksi budaya. Jadi dengan mengetahui kehidupan seseorang

)

Ia_a akan dengan mudah mengetahui lingkungan hidup atau “dunia” si informan.

=

§: Selain faktor eksternal yang membentuk diri seseorang, juga dipengaruhi dari

fador internal yaitu kesadaran informan sendiri dalam membentuk dirinya atau
(ﬁebut juga self making. Menurut Jerome Bruner (2001:34) self making yang kuat

(ﬁJengaruhi tidak hanya oleh interpretasi Anda sendiri sendiri, tetapi dengan

919 uen) )
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interpretasi lain menawarkan versi Anda. Berikut adalah kutipan ilustrasi oleh Jerome
er(2001:33) dimana terjadi proses antara self making dan world making :

T
*Bhe father is a man who managed to become a master sergeant in the peacetime army
0

bgfore he was twenty-five (having enlisted at eighteen, illegally underage at that
3

ti%e). He had a rough childhood, with an alcoholic father who deserted the family,
=]

vvﬁh him having to take over responsibilities too early. His response was to take
(9]

resfponsibility, but always to be aware of what seemed to be the case in contrast to

(=)

(=]

what the case might in fact be. He played his cards close to his chest, went into
o)

pélmbing after discharge from the Army, became a trusted and dependable man in the
Q.

cé‘inmunity—but had few intimates.When he married he, like his wife who also had

=}
=h

e>§)erienced a hard childhood, decided that they would protect their children from the
Q
togigh times they had known as children. Mrs. Goodhertz was a woman of strong

=
V%WS, “a Catholic and a Democrat”, and the two of them have in fact made a home
=

fcg'their kids — indeed have lived in the same Brooklyn neighborhood now for thirty
9]

y(-r}bars, where they have become pillars of the community.”

Seorang ayah yang menjadi sersan di angkatan darat memiliki masa kanak-

HIsuj

Iﬁnak yang keras semwaktu kecil ia miliki ayah yang pemabuk dan pergi
lgnelantarkan keluarganya. Si ayah ini memiliki lingkungan keluarga yang buruk
sg_'nanjak masi kecil sehingga ia dituntut untuk bertanggung jawab akan keluarganya
sglak dini. Kehidupan keras mempengaruhi hidup dari si ayah ini sehingga dia

ra’njadi orang yang tegas dan masuk ke angkatan darat dimana hal tersebut proses

wii

vaorld making dimana keadaan lingkungan tersebut yang membentuk si ayah tersebut.

3}

[a-Sisi lain dia sadar kalau tanggung jawab yang ditinggalkan ayahnya dalam

),

rﬁ:nghidupi keluarganya turun ke dia sehingga muncul kesadaran akan tanggung

919 uen) )
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r@galami masa kanak-kanak yang kurang menyenangkan sehingga pada saat mereka

T
mémiliki seorang anak mereka tidak ingin kalau anak mereka mengalami masa kanak-
(2]

JU

I\/gesir, dengan mempelajari tulang-tulang mereka yang memiliki pola unik, mungkin
Q

d%’i penyakit, dan juga dapat menggunakan Kriteria tersebut untuk mengidentifikasi

)|

o
I
@z kahak yang keras seperti mereka, kesadaran ini merupakan hasil dari proses world
5 = % making
[ @) —
o
38cto 3
G 3 S Metafisik Naratif : Singularitas dan Multiplisitas Diri
x c =} =
So e &
% 2 c S Kita dapat dan mengidentifikasi dan menglompokan organisme manusia dengan
R 5 o
g% Blcrrgngacu pada kriteria tubuh, seperti tinggi, berat badan, dan fisiognomi atau
0 0 S Q.
s 5 § karekteristik tubuh lainya. kita menggunakan kriteria tersebut bahkan untuk mumi
57532 3
s
Ko}
s
@
B
o
®

r@mi tersebut. Tapi bagaimana menilai person (seseorang) ?

)|

§ Jika kita mengambil posisi diri sebagai karakteristik kasar tentang apa yang
dfgutuhkan untuk melengkapi keanggotaan spesies homo sapiens sapiens untuk

mendefinisikan "menjadi seseorang" kita dihadapkan dengan beberapa pertanyaan

it

Seperti bagaimana kita sebagai manusia dapat mempertahankan eksistensi ?

Bagaimana cara kita hidup berkelanjutan atau berkurang dengan eksistensi? Apa

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

usig ymn

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

pﬂnsip-prinsip identitas dan individuasi? Mereka tidak bisa sepenuhnya tumbuh
Iarena hanya mampu menjabarkan satu kerangka Neolitik dari sautu individu karena
r:::I itu tidak cukup untuk menggambarkan gambaran kerangkan individu lainya
Iarena tiap individu berbeda. Telah menjadi perdebatan cukup lamadari dari para

f@uf dari bahwa seseorang itu tidak identik dengan individu lainya. Yang dapat

A
cﬁiimpulkan secara logis yang tepat dari pertanyaan-pertanyaan yang sulit tadi

919 uen) )
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menurut Rom Harre (2001:59) adalah “The sense of self has its origin in certain

r@ative practices in which an infant is treated as a nascent person. It is sustained or
T

usdercut by their abandonment.”

Namun narasi tentang diri sangat rumit. Aturan dimana cluster konsep sekitar

fw eadn

képribadian dan "diri" harus dikelola dengan sebaik mungkin agar terjalin. Sebagai

cantoh, lebih banyak dipahami dengan konsep multiple related meanings tentang

i" daripada identitas pribadi seseorang individu tunggal.

Metafisik yang merupakan perubahan terus menerus dalam diri suatu individu

sig InnsE) o) 191

apakah ia telah melampaui suatu orientasi - orientasi tertentu dalam hidupnya, yang

gan kata lain orientasinya berubah atau meningkat seiring dengan pengalaman

ulBojuiBep F

kehidupanya. Penyelidikan saya akan mulai dengan pemeriksaan singkat dari

e

o
2

‘bagai konsep yang dibawa oleh penggunaan kata-kata "person™ dan "self"
ggunakan The Standart Model atau Model Standar Rom Harre (2001:60)

Ada beberapa ungkapan yang digunakan untuk kerangka metafisik dasar yang

D ueny @Ax e

kift_’é bangun tentang wacana kehidupan manusia. Menggunakan bahasa Inggris

sebagai bahasa referensi, ada "person” dan "self" memainkan peran utama dalam

@yak cerita narasi yang sebenarnya. Dari dua, "person” tampaknya yang paling

(- )
sﬁbil dan univocal dalam penggunaan sehari-hari, sejauh mereka aktif secara kognitif
=]
cgﬁ terlindungi secara moral. "Self", di sisi lain, memiliki berbagai macam kegunaan

)ﬂ]g beragam. Dalam tulisan ini, saya akan berhadapan dengan tiga yang paling
o)
@um. saya akan menggunakan model standar, di mana "person” berfungsi sebagai
=

@a dasar untuk menjelaskan fakta-fakta world (dunia), masing-masing memiliki atau

tgnpaknya memiliki atribut dan komponen disebut dengan kata multivocal "diri

sendiri”. Saya akan mengungkapkan model standar dalam formula: P {S1, S2, S3}

n

Ps adalah keterangan dasar dan Ss meskipun tampaknya seperti entitas yang

91D uenj JIm)
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menyatakan atribut yang berlangsung sebentar dari aliran kegiatan P's, khususnya P

y@ secara material dan sosial berkaitan dengan satu sama lain.

D
Aiiw eadd yeH

Y 191

di

S

(319 uery yImy exew.oyu] uep siusig InIsEl) O

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj

Selves in Standart Model

Menurut Rom Harre (2001:60) Kata "self" muncul dalam wacana yang
usatkan di setidaknya tiga konteks psikologis beragam: perception, reflection, dan
al interaction.

1. Perception

Dalam konteks persepsi, digunakan untuk singularitas dari titik
perwujudkan sudut pandang, diwujudkan dalam struktur bidang persepsi,
yang masing-masing berpusat pada lokasi dalam ruang dan waktu
perseptor. Dalam mengamati, P, person, berdiri di beberapa kaitannya
dengan lingkungan materialnya, termasuk bagian-bagian tubuh sendiri.
Namun, titik fokus persepsi dan proprioception tampaknya berada dalam
tubuh. Self 1 adalah salah satu tiang susunan bipolar hal material, tetapi
merupakan abstraksi geografis, seperti Kutub Utara dalam kaitannya
dengan benua. Hanya orang memandang. Dalam bercerita tentang

pertemuan kita dengan lingkungan materi Self 1 memainkan peran utama.

Reflection

dalam konteks refleksi pada diri sendiri sebagai person, termasuk
refleksi otobiografi seseorang, digunakan untuk atribut P, termasuk
keyakinan P's tentang atribut-atribut yang nantinya hal ini akan termasuk
self concept P's yang mungkin tidak secara akurat mencerminkan atribut

yang sebenarnya P's. Self 2 merupakan hubungan yang sangat rumit dari
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atribut yang sangat berbeda, beberapa atribut seperti gambar, perasaan, dan
dialog pribadi, namun sebagian besar disposisional, seperti keterampilan,
kemampuan, dan kekuatan. Dalam hal ini refelksi merupakan pengalaman
masa lalu yang telah dijalani yang akhirnya menciptakan muncul orientasi
— orientasi dalam kehidupan seseorang (person), misalnya dibalik kesulitan
yang telah jalani maka akan mengalami rasa tanggung jawab dalam diri.
Sosial Interaction

dalam konteks interaksi sosial, yang digunakan untuk merujuk pada
cara aspek-aspek tertentu dari seseorang yang sebenarnya atau atribut diri
Self 2 diwujudkan dengan orang lain dalam perjalanan kehidupan. Aspek
kepribadian yang menonjol dalam narasi otobiografi. Orang-orang
dilingkungan kita merupakan cermin kejujuran tentang diri kita kemudian

karena seperti itu diri kita melihat bahwa diri kita memiliki label.

b. Qualification of the Standart Model
Ada tiga kualifikasi untuk model standar menurut Rom Harre (2001,61)
(&ntaranya adalah Diversity and multiplicity (kergaman dan multiplisitas), Type or

w
particular (jenis atau khusus) dan Norms (norma — norma)

1. Diversity and multiplicity (kergaman dan multiplisitas)

Dengan keragaman maksudnya mengambil bentuk yang berbeda dalam
pengaturan budaya yang berbeda, oleh multiplisitas maksudnya memiliki
lebih dari satu realisasi untuk setiap orang yang diberikan. Diversity and
miltiplicity dibagi 3 “Self” yaitu S1 unik, S2 tunggal dan S3 tampilan diri

kepada orang lain.
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a. S1 diri umumnya disajikan sebagai unik, Diri 1 umumnya disajikan

sebagai unik, bebas konteks lokasi, selalu terkait dengan tubuh dalam
ruang dan ketat kontemporer. Jadi ada sedikit ruang untuk
keberagaman. Namun ada pengaturan budaya di mana satu orang dapat
mengklaim lebih dari satu sudut pandang persepsi.

S2 diri umumnya tunggal, sebagai totalitas yang benar-benar miliki
atribut unik, bahkan termasuk perwujudan tunggal. Saya tahu tidak ada
suku kaum yang mengklaim memiliki lebih dari satu "diri" dalam
pengertian itu. Namun ada banyak dalam S2 diri terus berubah, tidak
sedikit karena, meskipun keterampilan dan kekuatan mungkin menjadi
stabil, pengetahuan selalu menjadi ditambah, misalnya, oleh memori
peristiwva kehidupan. Hanya dalam kasus patologis Apakah
pengetahuan itu turunan. Ini adalah pengamatan konseptual karena
pribadi patologi didefinisikan sebagian kehilangan kekuatan dan
kegagalan memori. Aturan komplementer, "one person per body",
umumnya ditegakkan, paling tidak, dengan memperlakukan klaim
untuk beberapa otobiografi adalah bagian penting dari narasi S2, dan
itu sangat tergantung konteks. Setiap orang memiliki sebuah repertoar
otobiografi sesuai untuk pengaturan budaya yang berbeda, dan
kebanyakan orang terampil membangun otobiografi baru. Ini membuka
kesenjangan antara apa yang percaya tentang diri (konsep-diri) dan apa
benar tentang diri sendiri, termasuk keyakinan itu. Mereka mengubah,
dan itulah S2 secara inheren tidak stabil.

S3 cara seseorang menampilkan diri kepada orang lain, umumnya

multiplisit. Ada banyak studi tentang kewajiban kepribadian individu
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yang ditampilkan dari kesempatan ke kesempatan dan konteks ke
konteks. Sampai-sampai bagaimana seseorang tampak dihadapan
orang lain, seperti apakah ceriminan orang tersebut, berada di bawah
kendali sendiri, dan sejauh mana dibuat-buat, psikolog berbicara

tentang "impression management".

2. Type or particular (Jenis atau khusus)

Jika setiap individu manusia adalah unik kita mengharapkan
kekhususan untuk menjadi dominan atas generalitas dalam isi S1, S2 dan
S3. Jelas S1 harus sepenuhnya particular yang berkaitan dengan
singularitas dalam ruang dan waktu. Namun S2 harus terdiri dari atribut
yang dikenali. Dalam S3 keunikan penampilan tubuh yang digabungkan
menjadi presentasi yang menarik pada jenis teori yang mengemukakan
bahwa drama mempunyai makna yang sama dengan interaksi sosial dalam

kehidupan manusia

Norms (Norma — Norma)

Seperti yang saya sejauh ini menetapkan analisis model standar, P {S1,
S2, S3}, struktur tiga "diri" konsep mungkin terlihat seperti ringkasan
pengamatan empiris tentang bagaimana dunia manusia sebenarnya. Namun
dalam setiap kasus kita perlu berkomentar tentang peran norma-norma
lokal, konvensi kesopanan, batas-batas kewarasan, dan sebagainya, yang
berperan dalam memperbaiki konten dan dinamika kedirian karena hal ini
diwujudkan dalam laporan otobiografi dalam mendirikan sebuah hubungan

baru.
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Narrative : Problems and Promises of an Alternative Paradigm

@ Dalam penelitian ini masuk sebagai penelitian intrepetif, yaitu bagaimana
st%Jek mengalami diri dalam pengalaman kerja. Sebagaimana dikatakan Burrel and
I\/nggan pada Sociological Paradigms and Organizational Analysis (1979:28),
k%teks paradigma intrepetif mengadopsi pendekatan yang kita ketahui sebagai

=]
Sggiology of Regulation. Paradigma interpetif dimaksudkan untuk berkonsentrasi

n%mahami dunia sebagaimana adanya dan untuk memahami sifat dasar dari dunia

sélal di tingkat pengalaman yang subjektif. Paradigma intrepetif menjelaskan dari

dgam ranah kesadaran seorang individu dan sisi sebuah kesubjektivitas dan dalam

b%lan yang berseberangan dengan pengamat tindakan. Paradigma interpretif melihat

df§1la sosial sebagai suatu proses sosial yang muncul yang diciptakan oleh individu

bg'sangkutan Paradigma intrepetif juga berkonsen pada pencapaian yang didapat
A

daam kehidupan sehari-hari

Paradigma ini berusaha untuk menggali ke dalam alam sadar manusia dan

°1D uely

sé'bjektivitas manusia, untuk pencarian mereka pada makna dasar yang menjadi

sumber dalam kehidupan sosial. Paradigma interpretif memiliki sudut pandang bahwa

raenusia ditentukan dalam asumsi bahwa dunia sosial manusia adalah dunia yang

(- )
Iﬁhesif, diperintah dan terintegrasi. Paradigma ini lebih berorientasi pada
w
|§§mperoleh pemahaman subjektif menciptakan dunia sosial dalam suatu proses yang

%{kelanjutan. Paradigma interpretif terkait dengan pemahaman inti dari dunia sehari-
o)
@i. Dalam hal skema analitis, bahwa kita dipengaruhi oleh keterlibatan dengan hal-
=

@ yang terkait dengan tatanan sosial, konsensus, intergrasi sosial, kohesi, solidaritas,

;tualitas dan status quo.

3|9 uepj Yimy ey
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Gambar 1

Four Paradigms for The Analysis of Social Theory

Burrel & Morgan (1979:22)

The Sociology Of Radical Change

Radical Humanist

Kesadaran  subjek  didominasi
ideology
Menekankan hubungan kognitif

antara diri dan kesadaran

Tokoh : Kant, Hegel, dan Marx

Radical Structuralist
Konflik fundamental
menghasilkan perubahan sosial
melalui krisis politik ekonomi

Tokoh : Marx dewasa, Engles,

Lenin, dan Bukharin

Interpretive

Pemahaman subjek mengenai dunia

Kestabilan perilaku dalam

pandangan subjektif

Tokoh: Kant, Weber, Husserlm,

Schutz

Functionalist/ positivisme

Penjelasan rasional

Hubungan bersifat konkret

Tokoh : Comte

Objective

Sociology of
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Dalam penelitian ini, peneliti memakai teori narasi dalam jalan untuk

niemnahami subjek.

T
% a Pengertian Narasi
0
©
&  Seperti yang dikatakan oleh Eriyanto dalam Analisis Naratif (2013:1), Narasi
3
bé¥asal dari kata Latin narre, yang artinya membuat tahu. Dengan demikian, narasi
=]
betkaitan dengan upaya untuk memberitahu sesuatu atau peristiwa. Tetapi tidak
(9]
seifnua informasi atau memberitahu peristiwa bisa dikategorikan sebagai narasi.
(=g
-
Dalam A dictionary of Narratology (2003:58) oleh Gerald Prince menjelaskan bahwa:
o)
=
= “The representation of one or more real or fictive events communicated by
Q.
OI?_E, two or several narrator to one, two, or several narrates.”
=
=h
§ Dan menurut Porter Abbot dalam The Cambridge Introduction to Narrative
Q
(]%81:16). Narasi adalah
A
; “Representation of events, consisting of story and narrative discourse, story is
=
arkevent or sequence events and narrative discourse is those events as represented”
9]
B
b. Karakteristik Narasi
5
a
=  Menurut Eriyanto dalam Analisis Naratif (2013:2) ada beberapa syarat dasar
&
nayasi.
ﬁl
2,
: 1) Adanya serangkaian peristiwa. Narasi terdiri dari dua atau lebih dari
o)
dﬂa peristiwa.
=4
g 2) Rangkaian peristiwa tersebut tidaklah random, tetapi mengikuti logika
3
testentu, urutan atau sebab akibat tertentu sehingga dua peristiwa berkaitan secara

91D uenj YIm) )i

is. Dengan demikian, sebuah kalimat atau sebuah gambar dimana terdapat lebih
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dari dua peristiwa, tetapi peristiwa-peristiwa itu tidak disusun menurut logika tertentu,

r@a tidak bisa disebut narasi.

YeH

3) Narasi bukanlah memindahkan peristiwa ke dalam sebuah teks cerita.

5dp

am narasi selalu terdapat proses pemilihan dan penghilangan bagian tertentu dari

istiwa. Bagian mana yang diangkat dan bagiamn mana yang dibuang dalam narasi,

©

o
MR 191 Rpw

kaitan dengan makna yang ingin disampaikan atau jalan pikiran yang hendak

o
B o

mpilkan oleh pembuat narasi.

c. Alur dan Plot

Narasi pada dasarnya adalah penggabungan berbagai peristiwa menjadi satu

jalinan peristiwa. Karena itu, titik sentral dalam analisis naratif adalah mengetahui

jeuidoju| uep siusig 1n1s

bagaimana peristiwa disusun dan jalinan antara satu peristiwa dengan peristiwa lain.

&

Bagian yang penting dalam suatu narasi dalam alur dan plot. Menurut Eriyanto dalam

M >BM

Aﬁalisis Naratif (2013: 16) Alur atau plot adalah sebuah peristiwa yang secara
9]

e@plisit ditampilkan dalam suatu teks. Narasi apapun bentuknya apakah fiksi atau
fakta (berita), umumnya menampilkan peristiwa dalam bentuk alur (plot). Pembuat

a‘?l’ita berkpentingan untuk membuat narasi yang disajikan menarik. Karena itu,
Lﬁ,ltan peristiwa yang disajikan tidak selalu mengikuti urutan kronologi waktu, tetapi
cgitur peristiva mana yang menarik terlebih dahulu, baru disusul dengan peristiwa

pgpdukung yang tidak menarik. Pembuat cerita juga ingin khalayak bisa menikmati

o)
rﬂrasi, karena itu urutan waktu diatur agar bisa menimbulkan ketegangan bagi

o
o
o
@
>
D
2
Q0
24

919 uepj YIm) jpew.du
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Gambar 2

Variasi Plot atau Alur

d. Paradigma Naratif

Manusia adalah makhluk pencerita. Itulah pernyataan sederhana menurut

§id anasu|

Iter Fisher mengenai paradigma naratif. Paradigma naratif mengemukakan

kQyakinan bahwa manusia adalah seorang pencerita dan bahwa pertimbangan akan

rg_ai, emosi, dan estetika menjadi dasar keyakinan dan perilaku Kkita. Fisher
@ngatakan bahwa manusia lebih dapat terbujuk oleh sebuah cerita yang bagus
(ﬂ)andingkan oleh sebuah argumen yang baik (West dan Turner, 2008b: 44). la juga
Iﬂl;nyatakan bahwa, ”Cerita mempengaruhi kita, menggerakkan kita, dan membentuk

A
(gsar untuk keyakinan dan tindakan kita.” (West dan Turner, 2008b: 47)

3|9 uepy )
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Paradigma ini juga menggambarkan bahwa cerita yang disampaikan oleh

<§>w ®

munikator memiliki urutan kejadian awal, tengah, dan akhir, serta mengajak

kén nikan untuk menafsirkan maknanya dan apa nilai-nilai dari cerita tersebut yang
b;guna bagi kehidupan mereka sendiri. Dalam keyakinannya, Fisher tidak sendiri. la
dg ukung oleh Robert Rowland, yang berkomentar bahwa manusia pada dasarnya
a%lah seorang pencerita telah diadopsi oleh banyak disiplin ilmu (West dan Turner,
2@)8b: 44).

Paradigma naratif sangat berlawanan dengan paradigma dunia rasional yang

S

uioju] uep siu

elumnya juga pernah dikemukakan oleh Walter Fisher. Paradigma dunia rasional

lah sistem logika atau cara berpikir bahwa logika merupakan hal yang paling

QD
eBne

a yang digunakan oleh banyak peneliti dan profesional (West dan Turner, 2008b:

)I@'\)i

48). Dimana perbedaan yang sangat signifikan antara keduanya dapat dilihat pada

19

taBel perbandingan berikut:
Tabel 2

erbedaan Antara Paradigma Naratif dan Paradigma Dunia Rasional

Jysig 3pansul

Paradigma Naratif Paradigma Dunia Rasional

Manusia adalah makhluk pencerita. Manusia adalah makhluk rasional.

TTRTTY

Pengambilan keputusan dan
Pengambilan keputusan didasarkan
komunikasi didasarkan pada
pada argumen.

‘pertimbangan yang sehat’.

91D uenj )M
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Pertimbangan yang sehat ditentukan Argumen mengikuti kriteria khusus
leh sejarah, biografi, budaya, dan untuk mencapai pertimbangan yang

arakter. sehat dan logika.

Rasionalitas didasarkan pada

esadaran orang tentang bagaimana Rasionalitas didasarkan pada
ebuah cerita koheren secara kualitas pengetahuan dan proses
internal dan benar sebagaimana pemikiran formal.

pengalaman hidup yang dijalani.

bunia dialami oleh orang sebagai
sebuah kumpulan cerita yang harus Dunia dapat direduksi menjadi
dipilih salah satunya. Ketika kita sebuah rangkaian hubungan logis
memilih, kita menjalani hidup dalam | yang disingkap melalui pemikiran

ebuah proses penciptaan ulang yang | logis.

terus-menerus.

Sumber : West dan Turner, 2008b: 47

Paradigma dunia rasional juga menyatakan bahwa hanya para ahli yang

sig IMISu|

mpu menyuguhkan argumen cerdas, sedangkan paradigma naratif berpendapat

wa dengan dipersenjatai sedikit akal sehat, hampir semua dari kita dapat melihat

pEiu

in dari cerita yang bagus dan menilai manfaatnya sebagai dasar dari keyakinan dan

de

akan.

J@m

"&@aradigma naratif memungkinkan sebuah penilaian demokratis terhadap pembicara

n

lgrena tidak ada seorang pun yang harus dilatih secara khusus agar mampu menarik

91D uenj JIm)
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kesimpulan berdasarkan konsep koherensi dan kebenaran.” (West dan Turner, 2008b:

did yeH é

Oleh sebab itu, peneliti memakai pertanyaan terbuka dalam melakukan

Bu ey

petelitian ini. Dengan memakai pertanyaan terbuka dalam mengumpulkan data
=

mEIaIui diskusi kelompok terarah dan wawancara, para subyek penelitian dapat
A

m&mberikan suara atau pendapat mereka secara demokratis.

ugp siusig INISU]

tegritas Narasi : Identitas dan Makna Hidup yang Baik
Menurut Mark Freeman dan Jens Bockmeire (2001:75) tiga klaim yang kita

apkan akan menjadi masuk akal dalam kehidupan yang baik sebagai berikut Yang

e)gew.ou]

@rtama adalah bahwa identitas seseorang, sejauh mana terkait dengan penafsiran
=

yang penilaian masa lalu pribadi seseorang seperti terjadi dalam cerita otobiografi,
=

ag'alah tidak terpisahkan dari ide-ide normatif apa hidup itu, atau seharusnya hidup
dengan baik. Kita akan menyebutnya ide-ide konsepsi dari "kehidupan yang baik",

Eenggunakan gagasan filosofi Aristoteles dalam outline. Bagian dari apa yang Kita
(= )

E'gin lakukan adalah menarik perhatian pada fakta bahwa pembangunan narasi
-

;.Entitas tidak hanya memiliki dimensi psikologis, sosial, dan estetika tapi satu yang

=
@ils. Hal tersebut kurang lebih menggambarkan gagasan bahwa konsepsi tentang
Q.

gahidupan yang baik yang ditenun menjadi kain narasi identitas manusia. Atau,

gqngan masalah yang agak berbeda, juga dapat dikatakan bahwa, apa pun bentuk
q
Emsus dari proses otobiografi di mana kita berusaha untuk berdamai dengan masa

-
@u kita baik tertulis atau lisan, kohesif atau sepotong-sepotong, dan lain-lain. Hal itu
ﬁsti akan dikondisikan oleh beberapa gagasan kehidupan yang baik, suara dari apa

x
gng Shakespeare sebut "musik" dari kehidupan Kita, karena itu tergantung tidak
)



‘OWYIg] wizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

hanya pada kemampuan kita untuk berhubungan dengan kehidupan kita tapi juga
@uk mengurutkan keberadaan di mana kita yang memutuskan apa yang terbaik
Létuk dilakukan.

Saya mencoba untuk mendukung pernyataan tersebut dengan terlebih dahulu

yoroti beberapa kualitas umum memori otobiografi dan konstruksi identitas lalu

>§|a| %Ilw eadid

udian memeriksa berbagai genre otobiografi, genre yang sebagai budaya dan

rah sebagai variabel gagasan "kehidupan yang baik™ dalam bahasa yunani kuno,

iimsg‘fn 9

risten, modernitas, dan postmodernitas. Perspektif postmodernis tentang identitas

B

iog rafi, khususnya menimbulkan sejumlah pertanyaan yang rumit karena kerap

fep s

terulang-ulang, menyatakan menyangkal sepenuhnya, dan memang dengan bahagia,

ideé dan terterikatan ideal tentang dasar pemikiran etika hidup seseorang. Oleh karena

1eufdoyul

itgcakan membuat klaim pertama dan paling dasar untuk tes yang menarik.

Klaim kedua adalah bahwa sejauh mana terdapat konsensus tentang apa yang

uery| yimy e

merupakan kehidupan yang baik dalam setiap lingkungan sosial yang diberikan pada
D
gilirannya akan dapat mempengaruhi "musik laki-laki dan kehidupan perempuan”.

Dii.masukkan ke dalam istilah yang lebih teoritis, hal itu akan mempengaruhi tingkat

7]
i%gritas narasi yang melekat dalam cerita-cerita orang menceritakan tentang

S
idupan mereka dan, pada akhirnya, dalam identitas mereka. Dengan integritas

7]
raratif, kita lihat tidak hanya tertuju untuk harmoni proporsi atau keindahan prinsip
7

lﬁmposisi naratif tetapi koherensi dan kedalaman komitmen etis seseorang,
=

s8pagaimana dibuktikan oleh bentuk kehidupan seseorang. Artinya, kita tidak hanya
=y

(=]
igin memajukan konsep narratological koherensi, didasarkan secara eksklusif pada

(]
Iﬁ_alitas bentuk; integritas naratif, seperti yang dikonseptualisasikan di sini, meliputi
()
bagk estetika dan etika dan dengan demikian dianggap sebagai struktur dialektis

rpekna. Kita mungkin berpikir Paul Ricoeur (1991) tentang gagasan "identitas naratif"

919 uen)
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sebagai struktur dialektis yang sebanding; dan memang, itu akan membantu Kita

(@m menguraikan refleksi kita tentang hubungan antara identitas dan integritas

I
nakasi.
n.

"

g. Untuk lebih spesifik tentang klaim kedua ini, disarankan pada pemilihan
z%mn atau budaya yang memiliki keberadaan yang kuat, disepakati standar yang
b%kaitan dengan kehidupan yang baik, secara hipotetis, menjadi tingkat tinggi
irif!?gritas narasi, baik eksplisit maupun implisit dalam narasi yang dihasilkan.
R;konstruksi otobiografi dari masa lalu karena itu akan relatif jelas, dalam arti
mg_'miliki kendala kanonik yang kuat dan berbagai relatif terbatas kemungkinan arti.
P%Ja zaman atau budaya, di sisi lain, di mana standar yang berkaitan dengan

kéhidupan yang baik tidak begitu jelas atau berada di tengah-tengah yang
=

dl‘;gandingkan atau didefinisikan ulang, seperti di kebanyakan negara Barat modern,
g,

a@n ada lagi hipotetis yang menjadi tingkat yang relatif rendah integritas narasi,
=

dqzqgan memori otobiografi pada gilirannya muncul sebagai jelas lebih ambigu dan
(L)

banyak suara. Untuk menghindari kesalahpahaman, perlu dicatat bahwa dalam
tg.rbicara tentang "tingkat rendah" integritas narasi, kami tidak punya niat apapun dari

7]
rE’Bnawarkan penilaian moral tentang kehidupan tersebut, seolah-olah ada standar

[ =
tlak terhadap yang untuk mengukur mereka sebagai "kurang" atau "lebih besar"

)
dalam beberapa cara. Apa yang Kita ingin berdebat sebaliknya adalah bahwa
7]

lﬁnstruksi identitas otobiografi selalu bertujuan menjadi beberapa bentuk dari
=
iAfegritas narasi, namun variabel "ketatnya menenun" kain narasi mereka mungkin

-
? Klaim ketiga kami mengikuti dari dua sebelumnya. Ini adalah narasi

cgbiografi - teks otobiografi, baik lisan atau tertulis - adalah kendaraan yang berguna

LEUK menjelajahi tidak hanya dimensi etis dari konstruksi identitas tetapi juga kain
)
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etis dari dunia sosial di mana mereka muncul. Dengan demikian, studi tentang

o@iografi memungkinkan kita untuk lebih memahami dialektika tersebut antara ide-
T

i dari kehidupan yang baik dan realitas sejarah dan budaya tertentu di mana ide-ide
(2]

ir-ﬂc:' berasal. Dalam kerangka sejarah dan budaya ini, kita akan fokus terutama pada
3

agpek Geistesgeschichte, sejarah ide-ide, untuk itu jelas bahwa apa yang merupakan
=]

ingegritas narasi kehidupan individu selalu tertanam dalam web keyakinan etis dan
(9]

k@nitmen diartikulasikan dalam filsafat, agama, politik, dan moral yang dilihat dari

[y

1

usia yang bersangkutan.
&';-
=
"]
Q.
Q
=
3 o

erafigka Pemikiran

3
=
5
’5‘ Proses pembentukan kepribadian seseorang dibagi menjadi 2 sumber yang
=

pétama dari dalam diri sendiri “self making” dan yang kedua karena faktor luar yaitu

13

orld making”. worldmaking dimana menurut Jerome Bruner worldmaking

(#E9u

(2001:35) konstruksi pribadi dimana dunia sebagai pusat atau pembentukan pribadi

%eorang karena pengalaman atau interaksi dengan dunia sebagai pusatnya dan self
(= )

@king (2001:34) dipengaruhi tidak hanya oleh interpretasi Anda sendiri sendiri,
-

t%pi dengan interpretasi lain menawarkan versi Anda.

7] Menurut Mark Freeman dan Jens Bockmeire (2001:75) tiga klaim ada tiga
Q.
I&im tentang kehidupan yang baik yang pertama adalah bahwa identitas seseorang,

séauh mana terkait dengan penafsiran yang penilaian masa lalu pribadi seseorang
q
%erti terjadi dalam cerita otobiografi, adalah tidak terpisahkan dari ide-ide normatif

-
%é hidup itu, atau seharusnya hidup dengan baik. Kedua adalah Klaim kedua adalah
@Wa sejauh mana terdapat konsensus tentang apa yang merupakan kehidupan yang

%k dalam setiap lingkungan sosial. Dan yang ketiga adalah narasi otobiografi - teks
)



‘OWYIg] wizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

otobiografi, baik lisan atau tertulis - adalah kendaraan yang berguna untuk
r@jelajahi tidak hanya dimensi etis dari konstruksi identitas tetapi juga kain etis dari
dl%:‘lia sosial di mana mereka muncul.

Metafisik yang merupakan perubahan terus menerus dalam diri suatu individu

apékah ia telah melampaui suatu orientasi - orientasi tertentu dalam hidupnya, yang

o

gan kata lain orientasinya berubah atau meningkat seiring dengan pengalaman

&) 0X3 191’ Piw eadd

o

kehidupanya. Konsep pengukurannya menurut Rom Harre (2001;60)

nggunakan p “person” dan s “self” dengan formula P {S1,S2,S3} dimana S1 =

sepsi, S2 = refleksi dan S3= interaksi sosial.

19 3"1!15

RIS

p

Seperti yang dikatakan oleh Eriyanto dalam Analisis Naratif (2013:1), Narasi

ojuj uep s

bgasal dari kata Latin narre, yang artinya membuat tahu. Dengan demikian, narasi
b%‘kaitan dengan upaya untuk memberitahu sesuatu atau peristiwa. Menurut Eriyanto
dg_am Analisis Naratif (2013: 16) Alur atau p lot adalah sebuah peristiwa yang secara
elgfplisit ditampilkan dalam suatu teks. Narasi apapun bentuknya apakah fiksi atau

9]
fakta (berita), umumnya menampilkan peristiwa dalam bentuk alur (plot).

5 Manusia adalah makhluk pencerita. Itulah pernyataan sederhana menurut
7]

\ﬁalter Fisher mengenai paradigma naratif. Paradigma naratif mengemukakan

n

Ig/akinan bahwa manusia adalah seorang pencerita dan bahwa pertimbangan akan
raai, emosi, dan estetika menjadi dasar keyakinan dan perilaku Kkita. Fisher
%ngatakan bahwa manusia lebih dapat terbujuk oleh sebuah cerita yang bagus
gandingkan oleh sebuah argumen yang baik (West dan Turner, 2008b: 44). la juga

@nyatakan bahwa, ”Cerita mempengaruhi kita, menggerakkan kita, dan membentuk

ar untuk keyakinan dan tindakan kita.” (West dan Turner, 2008b: 47)

319 uepj yimy exfjre
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